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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi 

whiteboard materi gelombang berjalan dan stasioner ada lima 

tahap, yaitu:  

a. Analysis, adalah menganalisis keselarasan materi dan media 

pengembangan video. Menganalisis tujuan penelitian 

pengembangan 

b. Design, adalah membuat rancangan awal produk yang akan 

dikembangkan, seperti penyusunan data dan materi serta 

pembuatan script video yang dilanjutkan dengan 

memasukkan materi dalam pembuatan video mengggunakan 

situs renderforest.com 

c. Development, yaitu tahap melakukan penilaian validasi oleh 

ahli materi dan ahli media serta menganalisis hasil penilaian 

kemudian melakukan perbaikan/ revisi produk untuk 

memperoleh produk akhir. 

d. Implementation, adalah tahap ujicoba lapangan tepatnya di 

SMAN 5 Kota Kupang. diujicobakan di kelas XI IPA1.   
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e. Evaluation, yaitu tahap melakuakan penilaian respon oleh 

guru dan peserta didik serta menganalisis hasil penilaian.  

2. Hasil penilaian oleh ahli materi, penilaian media pembelajaran 

berbasis video animasi whiteboard materi gelombang berjalan 

dan stasioner dari aspek materi memperoleh skor sebesar 3,07 

dikatakan sangant baik, demikian juga dengan aspek 

pembelajaran memperoleh skor sebesar 3,0 dikatakan sangat 

baik. Ahli media menilai media dari aspek tampilan video 

mendapat skor sebesar 3,25 dikatakan sangat baik dan aspek 

pemrograman mendapat skor sebesar 2,75 dikatakan baik. 

Sedangkan respon guru  menilai media dari aspek materi 3,0 

dikatakan sangat baik, kemudian aspek pembelajaran mendapat 

skor sebesar 3,5 dikatakan sangat baik, dan pada aspek media 

mendapat skor 3,5 dikatakan sangat baik. Sedangkan respon 

peserta didik sebanyak 36 orang mendapat skor 3,3 dikatakan 

sangat baik. 

3. Hasil belajar peserta didik mendapat nilai ketuntasan sebesar 82, 

lebih dari KKM sekolah yaitu 80.  

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran berbasis video animasi whiteboard materi gelombang 

berjalan dan stasioner, maka beberapa saran yang diajukan antara lain:  
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1. Penting untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi agar mampu 

membantu proses pembelajaran khususnya pada materi 

gelombang berjalan dan stasioner.  

2. Perlu adanya penelitian lanjutan yan akan melengakpi 

kekurangan pada penelitian sebelumnya 

3. Guru seharusnya menggunakan media bantu audio visual dalam 

materi gelombang berjalan dan stasioner. 
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